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Tablet parasetamol seribu rupiah adalah obat penurun panas yang merupakan salah satu dari 10 jenis obat
murah yang diproduksi PT Indofarma dan bekerja sama dengan Departemen Kesehatan. Program obat serba
seribu dibuat untuk memperluas akses masyarakat terhadap obat dan mewujudkan sistem penanganan obat
yang pro rakyat agar masyarakat luas mampu mendapatkan obat dengan harga yang murah dan berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan persepsi responden terhadap obat
penurun panas parasetamol seribu rupiah yang beredar di pasaran serta pengujian mutunya. Sebagai
responden diambil 100 orang yang membeli ataupun yang tidak membeli obat penurun panas parasetamol
seribu rupiah. Responden dibagi menjadi dua yaitu 50 orang responden yang mengunjungi apotek dan 50
orang responden yang mengunjungi toko obat. Responden diwawancarai berdasarkan kuesioner yang telah
dibuat. Data yang diperoleh yaitu karakteristik responden, pengetahuan dan persepsi responden terhadap
obat generik serba seribu rupiah dan khususnya obat penurun panas parasetamol seribu rupiah. Mutu tabl et
parasetamol seribu rupiah ditinjau dari terpenuhinya syarat yang tertera pada monografi dalam Farmakope
Indonesia. Syarat tersebut yaitu identifikasi, uji disolusi dan penetapan kadar. Identifikasi dilakukan dengan
menggunakan KL T dengan eluen diklorometana dan metanol (4:1). Kadar hasil uji disolusi diukur dengan
menggunakan Spektrofotometri dalam media disolusi dapar fosfst pH 5,8. Penetapan kadar dilakukan
dengan menggunakan Spektrofotometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan terhadap
keberadaan tablet obat penurun panas parasetamol seribu rupiah cukup baik (59 %). Persepsi responden
pengguna tablet parasetamol seribu rupiah terhadap mutu dan khasiat cukup baik (67,35 %). Sampel obat
yang diperoleh dari apotek dan toko obat, setelah diperiksa memenuhi syarat sesuai dengan yang tertera
dalam Farmakope Indonesia.

<i>Paracetamol tablet with the price of thousand rupiah, afever lesser medicine has become one of ten
generic drugs that produced by PT Indofarma and affiliated with Department of Health. The thousand
rupiahs drugs program is made to enlarge the public's access of drugs and to realize the system of drugs
handle which pro society so they able to get drugs with low price and good quality. This research is purpose
to find out the knowledge level and respondent’s perceptions of athousand rupiahs price of fever lesser
paracetamol in which had already sale on market along with its quality test. About a hundred people were
taken as potential respondents neither purchase it or nor this medicine. The respondents were divided into
two groups namely fifty respondents in dispensary and the other fifty were in drugstores. Respondents were
interviewed based on questionnaire construction. Data's avail able consists respondent's characteristic,
knowledge and their perceptions of thousand rupiah generics and particularly paracetamol. The quality of
this tablet had been reviewed from the conditions which isto complied within Farmakope Indonesia as
printed out in monograph. The terms are, identification, dissolution test and dosage set ups. Identification


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20176811&lokasi=lokal

conducted by using TLC with mobile phase consist of dichloromethane and methanol (4:1). The results of
dissolution test was measured by using a Spectrophotometric in dissolution media buffer phosphate pH 5.8.
Dosage determination is conducted by Spectrophotometric application. Results of this research has
demonstrated that knowledge level to athousand rupiahs of fever lesser paracetamol are quite good (59 %).
Respondents perception from a thousand rupiahs paracetamol user about quality and effication are quite
good (67.35 %). Drugs samples are obtained from dispensary and drugs outlet, afterwards it had already
examined and tested in order to comply the termsin according to Farmakope Farmakope Indonesia
provisions.</i>



